BAB Il
GAMBARAN UMUM HASIL LAPORAN PENELITIAN LAPANGAN

3.1. Keadaan SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang
3.1.1. Sgjarah SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dan wasaas dengan Bu
Afuwah, bahwa SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semagradalah salah satu
sekolah Islam di bawah naungan Yayasan Pusat KdfiarnPengembangan
Islam Masjid Raya Baiturrahman Jawa Tengah, yangdgasan global,
mengedepankan ilmu pengetahuan, teknologi, dansefdya Indonesia,
serta berlandaskan iman dan taqwa kepada Allah SW&h karena itu
senantiasa ber-JILBAB, vyaitu jujur, ikhlas|lahita’ala, bekerja keras,
amanah, dan bertanggung jawab dalam pengelolaadididean dan ber-
PECI dalam bersikap, yaitu Pancasilaisng lan waspadacerdas, daimng
ngarsa sung tuladha, ing madya mangunkarsa, tut hamdayani.

Selain itu kami juga ber-SAJADAH dalam memberikayanan
pendidikan, yaitu sabar, asih dan sayang, jujuardalcapan dan tindakan,
asah yaitu mencerdaskan, dakwah yaitu mengembardg@menerapkan
ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari, asuh yaéoara persuasif
memberikan keteladanan kepada anak didik, dan hsryaitu rileks tetapi
serius. Sedangkan sejarah berdirinya SD IsriattuBahman | semarang
secarade faktoberdiri dan menjalankan operasionalnya pada tdriggauli
1985. Namun secamde jure,ijin operasional sementara, dari Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah, Nomor 1B7/PA7.baru turun
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pada 23 Juli 1987. Dan pada tanggal 6 Juni 199 dapetikan SK Gubernur
KDH Tk. | Jawa Tengah, dengan Nomor : 421.2/SwtB732991. Nama H;.
Isriati, diambil dari nama almarhumah Hajjah Isriegtri H. Moenadi,
mantan Gubernur Jawa Tengah periode tahun 1970-X&i®na beliau
yang memiliki gagasan untuk mendirikan lembaga pmkkah Islam di
lingkungan Masjid Raya Baiturrahman Semarang.
3.1.2. Letak Geografis

Secara geografis SD Hj. Isriati Baiturrahman letk di kawasan
Simpang Lima, yaitu kawasan pusat Kota Semarangatriga di Jalan
Pandanaran 126 Semarang, Kelurahan Pekunden, KecarS8amarang
Tengah, Kota Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Bangsekolah seluas
3.200 meter persegi ini, berdiri megah di atasHhaseluas 11.765 meter
persegi, satu komplek dengan TK H. Isriati Baitaman dan Masjid Raya
Baiturrahman, di sebelah barat Lapangan PancasiapaBg Lima
Semarang.

3.1.3. Tujuan Berdirinya SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang

SD Hij. Isriati Baiturrahman | Semarang adalah saatu sekolah
swasta yang bernuansa Islam dengan mengedepankdidipan akhlaq
dan teknologi dengan tujuan “Mempersiapkan gendasiim yang kaffah,
berahlaqul karimah, cakap dan terampil, sehat jasn rohani, percaya
diri dan berguna bagi nusa bangsa dan agama, meartgou mengamalkan

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari”.
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3.1.4.Visi Dan Misi SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang
Adapun Visi dari SD Hj. Isriati Baiturrahman | Seraag adalah

“Menjadi sekolah yang unggul dalam ilmu pengetaht@knologi dan seni

budaya (IPTEKS), iman, tagwa (IMTAQ)".

Sedangkan Misi dari SD Hj. Isriati Baiturrahmarenrang adalah :

1. Mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupamidedra

2. Melaksanakan pembelajaran klasikal terpadu, aksélelan bimbingan
secara efektif.

3. Menumbuhkan semangat unggul kepada seluruh walgslabesecara
intensif.

4. Menerapkan manajemen yang transparan, demokratispuatable,
profesional dan partisipatif .

5. Melaksanakan hubungan masyarakat yang bermartddedias dan
proaktif untuk kepentingan pendidikan. (Afuwah, Wawara 25 April
2013)

3.1.5. Saranadan Prasarana
Di dalam SD Hij. Isriati Baiturrahman | Semarangsédrut dapat

diketahui menjadi dua yaitu:

1. Sarana pendidikan contohnya: gedung sekolah, rikapgla sekolah,
ruang guru, ruang tamu, ruang tata usaha, UKS gri&f aula, ruang

koperasi sekolah, kantin dan sebagainya.
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2. Sarana Penunjang di bagi menjadi dua yaitu:

a. Penunjang belajar contohnya: Ruang kelas, ruanguptkaan,
laboratorium IPA, bahasa, dan komputer, dan ruadgksi majalah
kuntum.

b. Penunjang peribadahan contohnya: Masjid Raya Bahaoran

3.1.6 Struktur Organisas
Suatu struktur membutuhkan suatu kepengurusaniyangpu dan
bertanggung jawab agar organisasi tersebut dapgtidre dengan tertib
dan lancar. Adapun struktur organisasi yang adaS@i Hj. Isriati

Baiturrahman | Semarang adalah sebagai berikut:



STRUKTUR ORGANISASI
SD. HJ. ISRIATI BAITURRAHMAN 1 SEMARANG
MASA BHAKTI 2012-2013
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3.1.7. Latar Belakang Siswa
Adapun jumlah keseluruhan siswa SD H;. Isriati Baghman | Semarang
yaitu 853 siswa, yang terdiri dari kelas satu batah 132 siswa terdiri dari laki-
laki 63 dan perempuan 69. Kelas dua berjumlah 1gWasterdiri dari laki-laki
berjumlah 72, perempuan 68, kelas tiga berjumlahsidwa terdiri dari laki-laki
59 dan perempuan 55, kelas empat dengan jumlala 4i4@ terdiri dari laki-laki
83 dan perempuan 66, kelas lima dengan jumlah slgWayang terdiri dari laki-
laki 74 dan perempuan 73, dan kelas enam dengaahusiswa 171 terdiri dari
laki-laki 92 dan perempuan 79. Dari sekian banyaklah siswa, latar belakang
keluarga siswa yaitu dari kalangan menengah ke gtagy mana orang tuanya
berkerja sebagai pegawai. Dengan kondisi orangysung selalu sibuk bekerja
sehingga anak menjadi kurang perhatian dari onaaugy@.
3.2. Deskrips Kasus Kleptomania Siswa SD Hj. Isriati Baiturrahman |
Semar ang
Kleptomania merupakan suatu gejala neurosis kompb&esif yang
mana reaksi kompulsi-obsesif yaitu kekacaupsikoneurotis dengan
kecemasan-kecemasan yang berkaitan dengan fikkisanf yang tidak
terkontrol darimpulsimpuld dorongan-dorongan repetitive untuk melakukan
suatu perbuatan. Yang mana penderita (siswa) skalau fikiran dan
kecemasan itu sia-sia, tidak pantas, tidak pedopanal dan tidak mungkin,
namun dia tidak mampu menghapus dan mengendaligasepab dia
dikuasai oleh kecemasan dan tidak bisa mengendalildran dan

kecemasan yang ada pada dirinya..
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Adapun faktor-faktor dominan penyebab kleptomangmgy terjadi
pada siswa SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semaramag sudah penulis teliti
dan wawancara dengan ibu lin dari jumlah siswa S Hriati
Baiturrahmnan | Semarang laki-laki maupun perempdan kelas 1-6
semuanya berjumlah 853, dan yang mengalami klept@mdalam satu
semester (Juli-Desember 2012) tercatat ada 8 sigavay mengalami
kleptomania di antaranya kelas 2,3, daya#tu mulai dari kelas dua dengan
jumlah siswa 140 yang mengalami kleptomania beghntiga anak, kelas
tiga dengan jumlah siswa 114 yang mengalami kleptoan dua anak,
sedangkan kelas empat berjumlah 149 yang mengdtBpiomania satu
anak dan kelas lima berjumlah dua anak.. Jadi liasil keseluruhan anak
yang mengalami kleptomania berjumlah delapan omamak. Dan peneliti
hanya fokus pada lima anak saja. Sedangkan Faktorepab kleptomania
yang di alami anak seperti contoh kasus di bawaymaitu:

3.2.1. Kasus Pertama

Tias (Nama samaran) adalah siswi kelas 3B SD Hijiatl
Baiturrahman | Semarang. Dia termasuk anak yandasedi sekolahannya,
mempunyai banyak teman, latar belakang dari kekrgf@ yaitu orang tua
Tias (nama samaran) itu termasuk orang tua yanglusalibuk dengan
pekerjaannya sehingga jarang sekali Tias (nama rsanaertemu dengan
kedua orang tuanya dan ngobrol bersama. Denganigskomds (nama
samaran) yang seperti ini dia juga mempunyai kebiagkebiasaan mencuri

barang untuk di koleksi dan barang yang dia cdalah barang yang
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membuat dia merasa tertarik dan bagus untuk dkkbl&ias (nama samaran)
juga tidak bisa konsentrasi apa bila diajak bicaratanya selalu mengawasi
barang tersebut dan merasa cemas dan gelisahaakeainigjinannya itu belum
terlaksana. Sedangkan kasus yang dialami Tias (samaran) yaitu mencuri
serutan pensil yang ada di meja temannya, Tias dnsamaran) mengaku
telah melakukan pencurian sebanyak tiga kali detgaang yang berbeda-
beda. Hal ini dilakukan Tias (nama samaran) kamaag tua yang selalu
sibuk dengan pekerjaannya sehingga Tias (nama aajnakurang
mendapatkan perhatian dari orang tuanya, hubungenuthikasi dengan
orang tuanya pun jarang. Disamping itu Tias (naa@asan) mempunyai
kebiasaan-kebiasaan mencuri barang yang membaattediarik untuk
dikoleksi. Sifat impulsif (dorongan) yang di miliKias (nama samaran) yaitu
menginginkan sesuatu yang diinginkan dengan sekgtékg menggebu-gebu
karena tertarik dan membuat dia tidak bisa mengbdirinya sendiri untuk
tidak mencuri. Hal tersebut lama-kelamaan menjadidsaan (ketagihan)
Tias yang belum bisa dia kendalikan dan untuk mempeahatian dari orang
tuanya. ( Wawancara, 29 April 2013)

Adapun langkah-langkah bimbingan dan konselingnisigang di
gunakan dan diberikan pada Tias (nama samaran) yergalami kasus
kleptomania yaitu:

1. Langkah ldentifikasi Kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus leesgjala-

gejala yang nampak. Dalam langkah ini guru BK/plsiganencatat kasus
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yang perlu mendapat bimbingan terlebih dahulu ykétsus kleptomania
yang dialami oleh Tias (nhama samaran), kelas 3By y@mengambil
serutan pensil yang ada di meja temannya. Dengaih peengumpulan
data-data yang sudah di peroleh dari wali kelaangrtua dan teman
dekatnya. Dari hasil data-data yang sudah terkummguierangkan bahwa
Tias (nama samaran) termasuk anak yang cerdas kdiakan dan
mempunyai banyak teman, mempunyai sifat impulsdargngan) yaitu
menginginkan sesuatu yang diinginkan dengan sekgtkg menggebu-
gebu karena tertarik dan membuat dia tidak bisagommnol dirinya
sendiri untuk tidak mencuri, kebiasaan mengoleksaig-barang yang
bagus dan menarik perhatian dia, apabila melihatngpa tersebut
membuat dia tidak bisa konsentrasi apabila diajatbibara dan selalu
mengawasi barang tersebut dan merasa cemas daahgelpabila dia
belum mendapatkan barang tersebut. Sedangkan Ila&akang
keluarganya Tias (nama samaran) termasuk anak karang kasih
sayang karena orang tuanya selalu sibuk denganrjpakeya dan
hubungan komunikasi dengan orang tuanya jarang.in§g dia
melakukan tindakan mencuri untuk mencari perhatemnorang tuanya.
2. Langkah Diagnosa

Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkasatah yang
dihadapi kasus tersebut beserta latar belakangferag mana Guru BK
melakukan wawancara langsung dengan Tias (namaraamguna

menemukan masalah atau mengidentifikasi masalap gda kaitannya
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dengan gejala-gejala yang nampak dari penelitiarg ytalah dilakukan
guru BK atau psikolog dapat diagnosis bahwa Tiasgalmi gangguan
psikologi yaitu Tias merasakan resah dan matanyalusgelalatan
mengawasi barang yang ia incar, dan mendapat danastigdalam dirinya
untuk mengambil serutan pensil tersebut dan meaasghkias setelah
berhasil mengambil barang tersebut.
3. Langkah Prognosa

Yaitu suatu bentuk usaha untuk menetapkan jenitibanentang
hasil yang akan dicapai oleh siswa yang mengaldeptdmania tersebut
dalam proses konseling. Dimana guru BK atau pstkdlekerja sama
dengan wali kelas dan guru agama untuk memberikartubn dalam
menangani kasus kleptomania yang ada dialami Tiamg samaran),
bantuan tersebut yaitu dengan cara guru BK atdwlogj dan wali kelas
memanggil Tias untuk ke ruangannya setelah itu @iuatau psikolog
memberikan bimbingan konseling Islam dengan merkéerinasehat,
ajaran agama seperti memberikan pemahaman tentamg yang hak dan
batil, menjelaskan akibat dari mencuri, memberikanseling behavioral
dantreatment terapi.

4. LangkahTreatmentterapi

Langkah terapi/treatment yaitu langkah pelaksarmartiuan atau
bimbingan. Dalam langkah memberikan teramhtmentterhadap siswa
di SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang selalwardhkan untuk

membentuk kepribadian anak Didik yang Islami yaiigndasi dengan
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kualitas iman yang cukup untuk dijadikan bekal bagwa yang
mengalami kleptomania Tias (nama samaran) agar fisajalankan
perintah-perintah  Allah dan menjauhi perbuatanpatdn yang
dilarangnya. Terapi yang diberikan yaitu. Denganminerikan terapi
prilaku rasional emotif yang mana konselor/psikolbgn guru agama
bekerja sama untuk membantu siswa yang mengalaaptdkhania
dengan cara sholat berjamaah, dza#gmaul khusnaan berdoa bersama
karena dengan cara seperti itu untuk menghilangkagguan-gangguan
emosional yang ada dalam dirinya seperti rasa cerasa was-was, rasa
takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa maramadanbenci. Dengan
sholat, dzikir dan berdoa bersama membuat siswah leisa
mengendalikan emosionalnya dan merasa tenang,pgersara berfikir
atau keyakinan serta pandangan-pandangan siswa iyasignal dan
ilogis menjadi rasional dan logis.
5. Langkah Evaluasi darollow-up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengdataampai
sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakuiedah mencapai
hasilnya. Langkah evaluasi yang ada di SD Hj. tis@aiturrahman |
Semarang yang dilakukan untuk kemajuan serta peambgpada diri
siswa dan kedisiplinan anak Didik dalam mengikutimiingan
selanjutnya dan dijadikan sebagai bahan pertimiradga pedoman bagi
guru BK atau psikolog, wali kelas dan guru agantzagei reward and

punishmerit kepada siswa yang mengalami kleptomania dan siswa
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lainnya dimana kegiatan ini di jadikan sebagaikal&ur keberhasilan

sehingga dapat dilaksanakan bimbingan selanjutngagah lebih

berkualitas.

3.2.2. Kasus Kedua
Ulfa (nama samaran) adalah siswi kelas 4A SD Hyiatis

Baiturrahman | Semarang. Ulfa (nama samaran)anaduakedari dua
bersaudara, dia termasuk orang yang pendiam baskkiilahan maupun di
rumah, kondisi ekonomi orang tuanya termasuk oramggengah ke atas
tetapi mempunyai sifat kikir sehingga apabila Ulfaama samaran)
menginginkan atau melihat suatu barang yang memdbizatsenang dan
tertarik orang tuanya selalu bilangnya nanti ataenumda-nunda untuk
membelinya, dan Ulfa (nama samaran) sendiri memgiusfat impulsif
sehingga membuat Ulfa (nama samaran) tidak bisayomérol dirinya untuk
mengambil barang tersebut tanpa izin. Karena diaasae keinginan-
keinginannya selama ini selalu di tunda-tunda datekan sehingga
menimbulkan rasa cemas dan gelisah kalau keingyaabelum terpenuhi.
Sedangkan kasus yang dialami Ulfa (nama samardiu) ryeengambil kotak
pensil milik teman sekelasnya setelah istirahatolsdék Dia mengaku
melakukan pencurian sudah tiga kali, dia mencureka dia melihat kotak
pensil yang bagus dan menarik. Tak lama kemudiasrahadorongan
mencurinya datang dan seketika itu Ulfa (nama samarangsung
mengambil kotak pensil tersebut di waktu istiraBakolah. Dia mencuri

karena orang tua nya terlalu pelit sehingga apg ##ninginkan itu selalu di
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tunda-tunda/ditekan sehingga membuat Ulfa (namaassamh tidak dapat
mengontrol dirinya sendiri untuk mencuri (Wawanc@&@&April 2013).
Adapun langkah-langkah bimbingan dan konselingnisikgang di
gunakan dan diberikan pada Ulfa (nama samaran) yaeggalami kasus
kleptomania yaitu:
1. Langkah Identifikasi Kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus begjala-
gejala yang nampak. Kasus yang dialami oleh Uléan@ samaran), kelas
4A, yaitu mengambil kotak pensil milik teman selszlya. dengan
mengumpulkan data-data yang sudah di peroleh ddrikelas, orang tua
dan teman dekatnya. Hasil dari data yang sudaturtgzkl bahwa dia
termasuk orang yang pendiam baik di sekolahan rrmawpurumah,
kondisi ekonomi kedua orang tuanya termasuk orapgemgah ke atas
tetapi mempunyai sifat kikir sehingga apabila Uli@aama samaran)
menginginkan atau melihat suatu barang yang memtiaasenang dan
tertarik orang tuanya selalu bilang nanti atau meatnunda untuk
membelinya, dan Ulfa (nama samaran) sendiri memgiusifat impulsif
sehingga membuat Ulfa (hama samaran) tidak bisagomérol dirinya
untuk mengambil barang tersebut tanpa izin. Katkaanerasa keinginan-
keinginannya selama ini selalu di tunda-tunda dtakan.
2. Langkah diagnosa
Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkasafah yang

dihadapi kasus tersebut beserta latar belakangfs/ag mana Guru BK
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atau psikolog melakukan wawancara langsung dengda Uguna
menemukan masalah atau mengidentifikasi masalap gda kaitannya
dengan gejala-gejala yang nampak. Dari peneliteamgytelah dilakukan
guru BK atau psikolog dapat di diagnosis bahwa Utf@ngalami
gangguan psikologi yaitu merasakan dorongan dalaimyd yang tidak
bisa di kendalikan untuk tidak mengambil kotak pletessebut, merasa
senang apabila keinginannya sudah berhasil, sehitiggoul perasaan
untuk mengulanginya lagi (ketagihan), dan perasagin yang selalu
ditekan sehingga membuat dia melakukan tindakancurekarena rasa
cemas dan gelisah yang ada di dalam dirinya yad@k tidapat
dikendalikan apabila keinginannya itu belum berhasi
. Langkah prognosa

Yaitu suatu bentuk usaha untuk menetapkan jenigidartentang
hasil yang akan dicapai oleh siswa yang mengald@ptdmania tersebut
dalam proses konseling. Dimana guru BK atau psikdiekerja sama
dengan wali kelas dan guru agama untuk memberikariubn dalam
menangani kasus kleptomania yang dialami Ulfa @aamaran), guru
BK atau psikolog memberikan bimbingan konselingarsl dengan
memberikan nasehat, ajaran agama seperti membepkamahaman
tentang mana yang hak dan batil, menjelaskan akdlaait mencuri,

memberikan konseling behavioral dasatment/ terapi.
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4. Langkah terapitreatment

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantusn l@itmbingan
yang mana bimbingan dan konseling Islam yang dibarikepada Ulfa
(nama samaran) yaitu dengan memberikan terapikpritasional emotif
yang mana konselor/psikolog dan guru agama bekssj@ma untuk
membantu siswa yang mengalami kleptomania dengaa eaolat
berjamaah, dzikinsmaul khusnaan berdoa bersama karena dengan cara
seperti itu untuk menghilangkan gangguan-ganggunassinal yang ada
dalam dirinya seperti rasa cemas, rasa was-was,taigt, rasa bersalah,
rasa berdosa, rasa marah dan rasa benci. Dendan slakir dan berdoa
bersama membuat siswa lebih bisa mengendalikan iemadsya dan
merasa tenang, persepsi, cara berfikir atau kegakserta pandangan-
pandangan siswa yang irasional dan ilogis mengsional dan logis.

5. Langkah evaluaskollow-Up

Langkah ini dilakukan oleh guru BK atau psikologhtadap Ulfa
(nama samaran) dengan mengadakan evaluasi daniaapreshadap
kemajuan serta perubahan diri Ulfa dan kedisiplinitam mengikuti
bimbingan yang selanjutnya dan dijadikan bahanimpbangan dan
pedoman bagi guru BK atau psikolog dalam memberikamard”
terhadap Ulfa.

3.2.3. KasusKetiga
Didi (nama samaran) dia siswa kelas 2B SD Hj. tisBaiturrahman |

Semarang, umur 8 tahun. Didi (nama samaran) andéme, dia termasuk
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anak yang pintar di sekolahan dan pandai bertenhatar belakang
keluarganya bahwa orang tua Didi kondisi ekonomitgranasuk menengah
ke atas dan orang tuanya pekerja keras sehinggdriaisha samaran) kurang
mendapat perhatian dari orang tuanya dan hubungawirkikasi antara Didi
dan orang tuanya jarang, sehingga orang tua kubegitu tahu tentang
perkembangan Didi baik di sekolahan maupun di runsgdangkan kasus
yang dialami Didi (nama samaran) yaitu mengambil Mk temannya
karena dia merasa tertarik Dengan HP tersebut temgdnat harga barang
tersebut mahal atau tidaknya. Setelah dia bosegade®P tersebut dia
membuangnya di tempat sampah dan yang menemukaers#but tukang
bersih-bersih sekolahan. Dia mengaku telah melakypleacurian sudah tiga
kali lebih dengan barang yang berbeda-beda dan memghya begitu saja
kalau dia sudah merasa bosan dengan barang terBatiuthama samaran).
Mencuri bukan karena dendam atau cemburu atau nt@raddap temannya
tetapi karena refleksi otak yang tidak bisa di kdikdn dan sifat impulsive
(dorongan) yang ada dalam dirinya yang tidak béskontrol. Dan merasa
cemas dan gelisah kalau barang tersebut belumdiedieambil. Disamping
itu kurangnya perhatian dan kasih sayang orangytudqmga sehingga dia
melakukan tindakan pencurian untuk mencari perhadiari orang tuanya
(Wawancara, 29 April 2013).

Adapun langkah-langkah bimbingan dan konselingnisikgang di
gunakan dan diberikan pada Ulfa (nama samaran) yaeggalami kasus

kleptomania yaitu:
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1. Langkah Identifikasi Kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus legejala-
gejala yang nampak. Langkah identifikasi kasus ydingunakan di SD
Hj. lIsriati Baiturrahman | Semarang yang dilakukgaru BK atau
psikolog dalam menangani kasus yang dialami Didanfid samaran),
kelas 2B, umur 8 tahun mengaku telah mengambil HRk rteman
sekelasnya dan membuangnya di tempat sampah katslzd merasa
bosan. Dari data-data yang sudah di peroleh ddriketas, orang tua dan
teman dekatnya. hasil data-data yang terkumpuluy&@idi (nama
samaran) dia termasuk anak yang pintar di sekoldaarpandai berteman.
Latar belakang keluarganya bahwa orang tua Dididisorekonominya
termasuk menengah ke atas dan orang tuanya pékegs sehingga Didi
(nama samaran) kurang mendapat perhatian dari otaagya dan
hubungan komunikasi antara Didi dan orang tuamgmng sehingga orang
tua kurang begitu tahu tentang perkembangan Didi Ha sekolahan
maupun di rumah. Sedangkan kasus yang dialami (@&lina samaran)
yaitu mengambil HP milik temannya karena dia metadarik dengan HP
tersebut tanpa melihat harga barang tersebut nasdaltidaknya. Setelah
dia bosen dengan HP tersebut dia membuangnya giatesampah dan
yang menemukan HP tersebut tukang bersih-bersitola®n. Dia
mengaku telah melakukan pencurian sudah tiga &ihldengan barang
yang berbeda-beda dan membuangnya begitu saja dialawdah merasa

bosan dengan barang tersebut. Didi (nama samakéencuri bukan
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karena dendam atau cemburu atau marah terhadaprgmtetapi karena
refleksi otak yang tidak bisa di kendalikan damtsimpulsive (dorongan)
yang ada dalam dirinya yang tidak bisa terkontisamping itu
kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tuamya $ehingga dia
melakukan tindakan pencurian untuk mencari perhat&i orang tuanya.
. Langkah diagnosa

Langkah diagnosa yaitu guru BK atau psikolog metak
wawancara secara langsung dengan Didi guna untakemégkan masalah
atau mengidentifikasi masalah yang ada kaitannyaale gejala-gejala
yang nampak. Dari penelitian yang dilakukan dapadiaignosa bahwa
Didi mengalami gangguan psikolog yaitu Didi (nanaaaran). Mencuri
bukan karena dendam atau cemburu atau marah terkedannya tetapi
karena refleksi otak yang tidak bisa di kendalildan sifat impulsive
(dorongan) yang ada dalam dirinya yang tidak bes&kontrol apabila
melihat barang yang bagus dan membuatnya terReilasaan cemas dan
gelisah apabila keinginannya belum berhasil.
Langkah prognosa

Yaitu suatu bentuk usaha untuk menetapkan jenisidartentang
hasil yang akan dicapai oleh Didi (nama samaral@nig@roses konseling
dimana guru BK atau psikolog memberikan bantuamrdaimenangani
kasus kleptomania dengan mempertimbangkan kondigi Dlan
permasalahan yang dihadapi. Bantuan yang diberfla#in dengan cara

bimbingan konseling Islam dengan memberikan nasefatan agama
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seperti memberikan pemahaman tentang mana yang dhak batil,
menjelaskan akibat dari mencuri, memberikan kongeliehavioral dan
treatment/ terapi.
. Langkah terapitreatment

Yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingarangy
diberikan kepada Didi (nama samaran) yaitu dengamiperikan terapi
prilaku rasional emotif yang mana konselor/psikold@n guru agama
bekerja sama untuk membantu siswa yang mengalapiidkhania dengan
cara sholat berjamaah, dzikksmaul khusnalan berdoa bersama karena
dengan cara seperti itu untuk menghilangkan gamggaagguan
emosional yang ada dalam dirinya seperti rasa cerasa was-was, rasa
takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa maraltadanbenci. Dengan
sholat, dzikir dan berdoa bersama membuat siswah lebisa
mengendalikan emosionalnya dan merasa tenang,pgersara berfikir
atau keyakinan serta pandangan-pandangan siswargaimmal dan ilogis
menjadi rasional dan logis.
. Langkah evaluasi/ follow-up

Langkah terakhir ini dengan cara melakukan evaldasiapresiasi
terhadap kemajuan serta perubahan pada diri Didikddisiplinan dalam
mengikuti bimbingan selanjutnya yang di jadikan axgb bahan
pertimbangan dan pedoman bagi guru BK atau psikottagam

memberikarireward” kepada Didi.
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3.2.4. Kasus Keempat
Anisa (nama samaran) adalah siswi kelas 2B SD Isfjati
Baiturrahman | Semarang, umur 7 tahun. dia termasakg yang cerdas di
sekolahannya dan rajin berangkat sekolah, lataakbaly keluarganya dia
anak pertama, kedua orang tuanya selalu sibuk dgrejerjaannya sehingga
anisa (nama samaran) jarang bertemu dan ngobrol dengdnakorang
tuanya dan kurangnya kasih sayang dari kedua dtemya. Sedangkan dia
mempunyai sifat impulsive (dorongan) yang manat sifiapulsive yaitu
menginginkan sesuatu yang diinginkan dengan sekgtékg menggebu-gebu
karena tertarik dengan barang tertentu yang memliaubagus dan menarik
untuk di koleksi sehingga dia tidak dapat mengekaahya, mempunyai rasa
cemas dan gelisah apabila barang tersebut belunadikedia miliki. Kasus
yang dialami Anisa (nama samaran) yaitu mengandidk pensil yang ada
di depan ruang TU. Dia mengaku telah melakukan ynéanrt sudah kedua
kali berhasil dan yang satu kalinya lagi tidak laesih karena ketahuan
temannya. Dia mencuri dikarenakan mempunyai penagaag sangat ingin
memiliki kotak pensil tersebut tanpa diketahui lalmrang itu mahal atau
tidaknya dan bukan karena Anisa tidak mampu unt@nbelinya tetapi
karena dia tertarik dengan kotak pensil tersebtukudi koleksinya sehingga
dia merasakan dorongan yang ada di dalam dirinyag yédak dapat
dikendalikan untuk tidak mengambil kotak pensilsédut. Di samping itu
kurangnya perhatian dari kedua orang tuanya sehimi mencuri untuk

mencari perhatian dari kedua orang tuanya (WawangarApril 2013).
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Adapun langkah-langkah bimbingan dan konselingnisikgang di
gunakan dan diberikan pada Anisa (nhama samarar) yemngalami kasus
kleptomania yaitu:

1. Langkah identifikasi kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus begjala-
gejala yang nampak. Langkah identifikasi kasus ydingunakan di SD
Hj. lIsriati Baiturrahman | Semarang yang dilakukgaru BK atau
psikolog dengan mengumpulkan data-data yang suigenoteh dari wali
kelas, orang tua dan teman dekatnya yaitu dalamangami kasus
kleptomania yang dialami Anisa (hama samaran)sk2B umur 7 tahun.
yaitu mengambil kotak pensil yang ada di depanguBd. Dia mengaku
telah melakukan pencurian sudah kedua kali berhdesil yang satu
kalinya lagi tidak berhasil karena ketahuan temanari hasil data-data
yang sudah terkumpul Anisa (nama samaran) termasak yang cerdas
di sekolahnya, rajin berangkat sekolah, latar l@igkkeluarganya dia
anak pertama, kedua orang tuanya selalu sibuk depgéerjaannya
sehingga Anisa (nama samaran) jarang bertemu daoraiglengan kedua
orang tuanya dan kurangnya kasih sayang dari kedrsy tuanya. Anisa
juga mempunyai sifat impulsive (dorongan) yang maifat impulsive
yaitu menginginkan sesuatu yang diinginkan dengeketka yang
menggebu-gebu karena tertarik dengan barang tery@mg menurut dia

bagus dan menarik untuk di koleksi sehingga diaaktiddapat
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mengendalikannya, mempunyai rasa cemas dan gelsaly juga
membuat dia harus mengambil barang tersebut.
. Langkah diagnosa

Langkah diagnosa yang dilakukan oleh guru BK ataikgbog
yaitu dengan wawancara langsung kepada Anisa (resmearan) guna
mengidentifikasi masalah yang ada dengan gejakleggjang nampak.
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diagndsthwa Anisa
mengalami gangguan psikologi yaitu Anisa mempurgjit impulsive
yaitu merasakan dorongan yang kuat yang ada dalanyad dan tidak
dapat dikendalikan karena merasa tertarik dengaakkpensil tersebut,
mempunyai rasa cemas dan gelisah apabila keingmamelum berhasil.
Dan kurangnya perhatian dari orang tuanya sehirdggagan mencuri
untuk mencari perhatian orangtuanya.
. Langkah prognosa

Yaitu suatu bentuk usaha untuk menetapkan jenisiaartentang
hasil yang akan dicapai oleh Anisa dalam prosesddorg, dimana guru
BK atau psikolog bekerja sama dengan wali kelas daru agama
memberikan bantuan dalam mengatasi masalah dengan
mempertimbangkan kondisi Anisa dan permasalaharg ydihadapi.
Bantuan yang diberikan yaitu dengan cara bimbingamseling Islam
dengan memberikan nasehat, ajaran agama seperti barikan
pemahaman tentang mana yang hak dan batil, mekgelaskibat dari

mencuri, memberikan konseling behavioral t@atment terapi.
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4. Langkah terapireatment

Bimbingan dan konseling Islam yang diberikan yaliarupa
memberikan dengan memberikan terapi prilaku rasiematif yang mana
konselor/psikolog dan guru agama bekerja sama umkeiknbantu siswa
yang mengalami kleptomania dengan cara sholatrbegh, dzikimsmaul
khusna dan berdoa bersama karena dengan cara sepertiniiuk
menghilangkan gangguan-gangguan emosional yangdaldn dirinya
seperti rasa cemas, rasa was-was, rasa takutbeasalah, rasa berdosa,
rasa marah dan rasa benci. Dengan sholat, dzikir Bardoa bersama
membuat siswa lebih bisa mengendalikan emosionabiy@a merasa
tenang, persepsi, cara berfikir atau keyakinaragemhdangan-pandangan
siswa yang irasional dan ilogis menjadi rasional ldgis.

5. Langkah evaluasibllow-up

Yaitu langkah terakhir yang dilakukan dengan caengadakan
evaluasi dan apresiasi terhadap kemajuan sertdgiean terhadap pada
diri Anisa dan kedisiplinan Anisa (nama samaranjama mengikuti
bimbingan selanjutnya dijadikan sebagai bahan mbengan dan
pedoman bagi guru BK atau psikolog, wali kelas daru agama dalam
memberikan feward” pada Anisa. Kegiatan ini dijadikan sebagai tolak
ukur keberhasilan bimbingan dan konseling Islamgydinterapkan di SD
Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang sehingga dajlakukan bimbingan

selanjutnya dengan lebih berkualitas.
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3.2.5. KasusKelima

Adi (nama samaran) adalah siswa kelas 4A SD Hijiatisr
Baiturrahman | Semarang berumur 9 tahun, dia tarknasang yang pintar
dan pendiam, latar belakang keluarganya dia anatarpa dari dua
bersaudara, kedua orang tuanya kerja di luar ketdangga Adi (nama
samaran) dan adiknya tinggal bersama nenek darkikgikedan jarang sekali
bertemu dengan kedua orang tuanya sehingga adia(isamaran) kurang
mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya.n§kda kasus yang
dialami oleh Adi (hama samaran) yaitu mengambipbisl milik temannya,
dia mengaku mencuri sudah tiga kali. Dia mencureka semenjak dini adi
(nama samaran) suka sekali mengoleksi bolpoin gghiapabila dia melihat
bolpoin yang menurut dia bagus dan menarik makat simpulsive
(dorongan) yang ada di dalam diri adi (nama samakan muncul dengan
seketika dan membuatnya sangat menggebu-gebu m@&ngambil bolpoin
tersebut karena kalau tidak rasa cemas dan gedikah selalu ada dalam
dirinya apabila keinginannya belum terpenuhi darakgnya perhatian orang
tua juga membuat dia melakukan tindakan sepertuitiuk dapat mencari
perhatian dari orang tuanya (Wawancara, 30 Apdl320

Adapun langkah-langkah bimbingan dan konselingnisikgang di
gunakan dan diberikan pada Adi (hama samaran) yaeggalami kasus

kleptomania yaitu:
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1. Langkah Identifikasi Kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus legejala-
gejala yang nampak. Langkah identifikasi kasus ydingunakan di SD
Hj. lIsriati Baiturrahman | Semarang yang dilakukgaru BK atau
psikolog dengan mengumpulkan data-data yang suigenoteh dari wali
kelas, orang tua dan teman dekatnya yaitu dalamangami kasus
kleptomania yang dialami Adi (hama samaran), kdlasumur 9 tahun.
yaitu mengambil bolpoin milik teman sekelasnya. iD@asil data-data
yang sudah terkumpul yaitu adi (nama samaran) s&rknarang yang
pintar dan pendiam di sekolahan, latar belakarlgakganya dia anak
pertama dari dua bersaudara, kedua orang tuanya Herluar kota
sehingga Adi (nama samaran) dan adiknya tinggatanes nenek dan
kakeknya, dan jarang sekali bertemu dengan kedusyduanya sehingga
adi (nama samaran) kurang mendapatkan perhatiankddua orang
tuanya. Dia suka mengoleksi bolpoin, mempunyai t sifapulsive
(dorongan) dan mempunyai rasa cemas dan gelisdiilapainginannya
belum berhasil.

2. Langkah Diagnosa

Langkah diagnosa vyaitu guru BK atau psikolog metaku
wawancara langsung kepada Adi (hama samaran) guEremukan
masalah dan mengidentifikasi masalah yang adarnksigadengan gejala-
gejala yang nampak. Dari hasil penelitian yanghteldakukan dapat di

diagnosa bahwa Adi mengalami gangguan psikologuy&dak bisa
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mengendalikan dorongan-dorongan yang ada di daianyal untuk tidak
mengambil bolpoin tersebut karena ia merasa tkrtatika mengoleksi
barang yang menurut dia bagus dan menarik, menasakaas dan gelisah
apabila keinginannya itu belum berhasil.
. Langkah Prognosa

Yaitu suatu bentuk usaha untuk menetapkan jenisiaartentang
hasil yang akan dicapai oleh Adi dalam proses Komgsadimana guru BK
atau psikolog, wali kelas dan guru agama memberikdternatif
pemecahan masalah dengan mempertimbangkan kondisi Alan
permasalahan yang dihadapi. Bantuan yang diberfla#in dengan cara
bimbingan konseling Islam dengan memberikan nasefatan agama
seperti memberikan pemahaman tentang mana yang dhak batil,
menjelaskan akibat dari mencuri, memberikan kongeliehavioral dan
treatment terapi.
. Langkah Terapitreatment

Dalam langkah memberikan terapi terhadap Adi sedédwahkan
untuk membentuk kepribadian Adi yang Islami yantardiasi dengan
kualitas iman yang cukup untuk di jadikan bekal ibAdi agar bisa
menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganmienbingan dan
konseling Islam yang diberikan yaitu berupa menikagri dengan
memberikan terapi prilaku rasional emotif yang m&oaselor/psikolog
dan guru agama bekerja sama untuk membantu sism@ ry@ngalami

kleptomania dengan cara sholat berjamaah, dagmaul khusnadan
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berdoa bersama karena dengan cara seperti itu ungrghilangkan
gangguan-gangguan emosional yang ada dalam dseperti rasa cemas,
rasa was-was, rasa takut, rasa bersalah, rasasberdsa marah dan rasa
benci. Dengan sholat, dzikir dan berdoa bersamabuat siswa lebih
bisa mengendalikan emosionalnya dan merasa ter@ergepsi, cara
berfikir atau keyakinan serta pandangan-pandangavasyang irasional
dan ilogis menjadi rasional dan logis.
5. Langkah Evaluasibllow-up
Langkah terakhir yang dilakukan yaitu dengan caemgadakan
evaluasi dan apresiasi terhadap kemajuan sertdgiean pada diri Adi
dan kedisiplinan Adi dalam mengikuti bimbingan s@iénya dan di
jadikan bahan pertimbangan dan pedoman bagi guruatli psikolog,
wali kelas dan guru agama dalam memberikeeward” pada Adi.
Dimana kegiatan ini di jadikan sebagai tolak ukabdrhasilan sehingga
dapat dilaksanakan bimbingan selanjutnya dengah betskualitas
3.3. Penanganan Kleptomania
Dari uraian diatas menjelaskan bahwa pada dasamgmaderita
kleptomania itu tidak mampu mengendalikan dorond@amngan untuk
mencuri dan tidak bisa mengontrolnya. Oleh karémasi penderita mencuri
tidak didahului oleh suatu rencana, namun bersdgdeks dan produk dari
keadaan yang tiba-tiba mendesak dirinya untuk menban dalam dirinya
terdapat dorongan yang kuat untuk melakukan pescwyang tidak mampu

dilawannya. Bahkan benda yang dicurinya itu tidakhbrga, pencurian itu
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dilakukan karena desakan secara kejiwaan yang tidkpu di kendalikan
dan ini merupakan gangguan jiwa neurosis obsespkitsin (Al-lsawi,
2005:121).

Adapun hasil dari penelitian dan wawancara denpanlin yaitu Siswa
yang mengalami kleptomania, yang tidak mampu mesajéan dorongan-
dorongan untuk mencuri barang milik orang lain tidak bisa mengontrolnya,
dikarenakan siswa tersebut mempunyai sifat impel§iwrongan) yang ada di
dalam dirinya yang tidak dapat dikendalikannya g merasakan cemas
dan resah apabila keinginannya itu belum tercagi@mn merasakan senang
apabila keinginannya itu berhasil sehingga mempesaiasaan siswa tersebut
untuk mengulanginya kembali (ketagihan), keingikamginan yang di tekan
sehingga menimbulkan tindakan mencuri, Kurangnyagi@an orang tua juga
menyebabkan anak tersebut melakukan tindakan panckarena orang tua
yang sibuk dengan pekerjaannya, hubungan komundersjan anak jarang
dan kurangnya kasih sayang sehingga anak meradzaikian dan di lalaikan
oleh orang tuanya yang membuat anak melakukan kiamdanencuri untuk
mencari perhatian dari orang tuanya juga. Sehiaggd masih membutuhkan
penanganan dalam menghadapi masalahnya, penandapsmmania biasanya
dengan obat-obatan, psikoterapi dan masuk kelasekog, Dan penanganan
yang ada di SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarathg menggunakan
bimbingan dan konseling Islam.

Bimbingan konseling Islam adalah proses pembermmtuan terhadap

individu agar menyadari eksistensinya sebagai nukilllah SWT yang
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seharusnya hidup selaras dengan ketentuan darjyleftah sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhiraenéagama Islam adalah
merupakan sarana kebutuhan esoteris manusia yam@yundgs untuk
menetralisasi seluruh tindakannya. Tanpa bantuamagmanusia senantiasa
bingung, resah, bimbang, gelisah dan sebagainy@agae akibatnya manusia
tidak mampu memperoleh arti kebahagiaan dan kesegin hidupnya,
sehingga siswa yang mengalami kleptomania membatuhienanganan
ataupun bantuan (Sururin, 2004:179).
Dari hasil pemaparan bab sebelumnya dengan hasibm@ara dengan
Ibu lin Bahwa proses bimbingan konseling Islam yatigunakan guru
BK/psikolog dalam menangani siswa yang mengalameptkimania yang
bekerja sama dengan guru agama dan orang tuayaswalengan :
1. Konseling Behavioral
Dalam konsep behavioral, menurut Surya (2003: R&jaku manusia
merupakan Hasil belajar, sehingga dapat diubahatengemanipulasi dan
mengkreasi kondisi-kondisi belajar yang pada dasarproses konseling
merupakan suatu penataan proses atau pengalanagar bektuk membantu
individu mengubah perilakunya agar dapat memecahiasalahnya..
Sedangkan Hasil penelitan dan wawancara dengan llbu
(wawancara,1 mei 2013) bahwa proses konseling pakan suatu
bantuan yang di berikan konselor/psikolog kepadevaiuntuk membantu
siswa yang mengalami kleptomania melalui prosesjdrelintuk mengubah

perilakunya agar dapat memecahkan masalah intergdrsemosional.
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Penekanan istilah belajar yang dilakukan konsgsiolog SD Hj. Isriati
Baiturrahman | Semarang adalah atas pertimbangarsekw/psikolog
membantu siswa yang mengalami kleptomania belajaunkumengubah
perilakunya. Siswa yang mempunyai sifat impulsier¢ngan) yang tidak
bisa dikendalikan untuk mencuri, mempunyai rasaasedan resah apabila
keinginannya belum berhasil, dan berupa kebiasabdiagaan mengoleksi
barang hasil curian. Konselor/ psikolog disini le¥gm membantu dalam
proses belajar dengan menciptakan kondisi kekeda@rg/ang nyaman,
saling terbuka, bisa menjaga rahasia sehingga sisavabercerita tentang
masalah yang dialaminya.

Sehingga konselor/ psikolog dapat memberikan nasaja@an agama
seperti memberikan pemahaman mana yang hak dandesman bercerita
dan menjelaskan akibat dari mencuri itu apa ,demgaa menonton video
tentang pencurian yang menarik dan berpengaruhdkepswa tersebut
sehingga semuanya akan berpengaruh kepada sisghuterapabila cerita,
nasehat dan nonton video tersebut memiliki kemirigangan dirinya. dan
dapat mengubah perilakunya serta dapat menyelesaiiaalahnya.

. Treatment Terapi Rational Emotif

Menurut (Corey, 1997: 241) Terapi rational emotifanyg
dikembangkan Albert Ellis adalah psikoterapi yargglandaskan asumsi
manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk keerfasional dan jujur
maupun untuk berfikir irasional dan jahat. Terapnosional emotif

menekankan bahwa manusia berfikir, beremosi, datinbdak secara
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stimulant. Jarang manusia beremosi tanpa berfiglvab perasaan-perasaan
biasanya dicetuskan oleh persepsi atas situasisasifik.

Dan tujuan utama terapi rational emotif adalah m@rkkan pada
klien bahwa verbalisasi diri mereka merupakan sumbangguan
emosionalnya. Yang kemudian membantu klien agar peepaiki cara
berfikir, merasa dan berprilaku, sehingga ia tidak mengalami gangguan
emosional dimasa yang akan datang (Surya, 2003: 17)

Sedangkan hasil dari penelitian dan wawancara daetiga lin dan
guru agama Bapak Nasikun (Wawancara,1 Mei 20I8)atment terapi
yaitu proses bantuan atau perawatan dan pengohethadap segala
gangguan atau penyakit jiwa (ruhani dan nafsanpele mempunyai
perasaan cemas, gelisah, was-was, marah, ben@sanbersalah, merasa
berdosa, dan lain-lain yang ada pada diri sislvaatment/ terapi yang
diberikan dalam menangani kasus kleptomania yatgan memberikan
terapi prilaku rasional emotif yang mana konsekikiplog dan guru agama
bekerja sama untuk membantu siswa yang mengalapidchania dengan
cara sholat berjamaah, dzikksmaul khusnalan berdoa bersama karena
dengan cara seperti itu untuk menghilangkan gamggaagguan
emosional yang ada dalam dirinya seperti rasa ceraga was-was, rasa
takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa maralradanbenci. Dengan
sholat, dzikir dan berdoa bersama membuat siswaih lebisa

mengendalikan emosionalnya dan merasa tenang,pgersara berfikir
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atau keyakinan serta pandangan-pandangan siswargasianal dan ilogis
menjadi rasional dan logis.

Disamping itu terapi taubat juga sangat membaistuasbenar-benar
menyesali perbuatannya (mencuri) dengan cara manantpunan dari
Allah SWT, meminta maaf kepada kedua orang tuadga, teman yang
merasa telah dirugikan. Dengan terapi taubah iga jhisa memperbaiki
dan merubah sikap, sifat siswa agar menjadi leaik lagi.

3.4. Metode Bimbingan dan Konseling Islam dalam Menangani Kasus
Kleptomania
Metode adalah salah satu cara yang dilalui untukcayeai tujuan. Dari
beberapa metode yang dibahas dari bab Il adapuemsibimbingan dan
konseling Islam yang di gunakan di SD Hj. Isria@iBrrahman | Semarang
dalam menangani kasus kleptomania pada siswaseliagai berikut :
1. Metode Komunikasi Langsung
Metode komunikasi langsung adalah dimana pembimbing
melakukan komunikasi langsung (tatap muka). Metodditerapkan untuk
menjaga kerahasiaan siswa yang mengalami kleptamabalam
penggunaan metode ini dibutuhkan ketrampilan yarngig. Oleh karena
itu pembimbing harus benar-benar profesional dangg@man dalam
menangani kasus kleptomania.
2. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah suatu cara penyampaian dezaraleh

pembimbing (guru agama) kepada siswa di dalam kEEsin pembimbing
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(guru agama) adalah memberikan tentang hal ataatsegang baik yang

perlu dilakukan dan hal yang terlarang yang tidalelb dilakukan. Dengan

demikian siswa akan mengetahui perbuatan mana paleh dilakukan

dan mana yang di larang. Bimbingan dengan caraeicara tidak sengaja

banyak dilakukan oleh hampir semua orang. Metodantagh ini sangat

praktis dilakukan oleh pembimbing untuk memberikémbingan kepada

siswa yang mengalami kleptomania dan siswa yangnyai (lin,

Wawancara, 2 Mei 2013).

3.5. Hasil Bimbingan dan Konseling Islam
Berhasil atau tidaknya bimbingan dan konselingnistéi SD Hj. Isriati
Baiturrahman | Semarang dalam menangani siswa yamgngalami
kleptomania pada dasarnya tidak lepas dari peran Bl atau psikolog, wali
kelas, guru agama dan peran orang tua juga dalambar&an bimbingan dan
ajaran agama Islam. Bimbingan dan konseling Islangat penting bagi siswa
yang menghadapi masalahnya karena dengan adangm@an dan konseling
Islam dapat membantu siswa dalam menyelesaikanlahaya sehingga siswa
dapat mengontrol dirinya sendiri di saat ada keiagimencuri barang milik
orang lain dengan banyak-banyak mengucapkan iafiglsipaya dapat
menguatkan dirinya.
Berbicara tentang hasil kegiatan bimbingan dan éamg Islam yang di

laksanakan di SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semagramitu, menunjukkan
hasil yang memuaskan. Bimbingan dan konseling Isthn&D Hj. Isriati

Baiturrahman | Semarang sudah sangat baik yaituresrubah pola fikir dan
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sikap siswa yang mengalami kleptomania menjadihlebaik dan tidak
mengulangi tindakan mengambil barang milik orangn ldagi. (lin,
wawancara,2 Mei 2013)
3.6. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam
1. Faktor Pendukung

Kegiatan bimbingan dan konseling tidak akan bemjad@ngan
mulus dan lancar tanpa dengan adanya faktor penduktaktor yang
mendukung untuk melakukan suatu pelaksanaan bimbidgn konseling
Islam terhadap siswa yang mengalami kasus kleptiamdari hasil
wawancara dengan Ibu lin dan Bapak Tamam yaitwfgs&mbimbing
yang mempunyai kemampuan khusus dan mempunyai tbetiakang
sesuai dengan bidangnya. Dimana pembimbing yaitw @K atau
psikolog berkerja sama dengan wali kelas dan guama dalam
memberikan bimbingan dan konseling Islam kepadavasisyang
mengalami kasus kleptomania.

Dengan adanya faktor pendukung seperti diatas kegydgroses
bimbingan dan konseling Islam dapat berjalan derlganar dan baik.
Karena dengan adanya pembimbing disini dapat metmban
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa yaerggalami
kleptomania. Dimana tokoh pembimbing disini sangatperan penting
dalam memberikan nasehat dan masukan-masukan yesitf gesuai

dengan ajaran Islam.
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2. Faktor Penghambat

Ketika sebuah kegiatan ada yang mendukung dalamkserakan
kegiatan maka tidak terlepas juga adanya halanganhambatan yang
selalu mengiringinya.

Faktor yang menghambat dalam melakukan bimbingan da
konseling Islam terhadap siswa yang mengalami étephia di SD Hj.
Isriati Baiturrahman | Semarang yaitu siswa yanggaéami kleptomania
itu membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengiku bercerita
mengapa ia mengambil barang milik orang lain tarpa Sehingga disini
pembimbing harus benar-benar sabar dan pelan-pli@m menangani
siswa tersebut supaya siswa tersebut secara peilen mau cerita
sehingga pembimbing dapat menggali terus ceritaastersebut sampai
pembimbing bisa memahami masalah yang di hadapi siewva dan
dapat membantu siswa tersebut dalam menghadaplainaga.

Dengan adanya halangan atau hambatan tersebut khgada
pembimbing harus lebih sabar dan jangan putus asdeérhenti sampai
disitu, akan tetapi harus dihadapi dan diperjuanglemaksimal mungkin
agar dapat melewati hambatan tersebut dan prograpat doerjalan

dengan lancar (lin dan Tamam, Wawancara 7 Mei 2013)



